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UJI EFEKTIFITAS EKSTRAK DAN PERASAN DAUN PEPAYA (Carica 

papaya L.) SEBAGAI LARVASIDA NYAMUK (Culex quinquefasciatus Say) 

 

Bima Satria Moekti 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk membuat larvasida alami larva nyamuk 

Culex quinquefasciatus Say dengan menggunakan ekstrak dan perasan daun 

pepaya (Carica papaya L.) sebagai pengganti larvasida sintetik abate dan 

penelitian itu ditujukan untuk menyempurnakan penelitian yang dilakukan oleh La 

Taha dan Nur Inang. Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Metode penelitian ini 

adalah metode rancangan acak lengkap dengan menggunakan larutan ekstrak daun 

pepaya 25% dan 30%, serta larutan perasan daun pepaya 15% dan 20% yang diuji 

selama 12 jam. Larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say yang digunakan 

sebanyak 480 ekor larva instar III. Hasil penelitian menunjukan bahwa tiap 

perlakuan yang diberikan memberikan hasil yang berbeda-beda. Larutan ekstrak 

daun pepaya 25% dan 30% mampu membunuh 100% larva, larutan perasan daun 

pepaya 15% mampu membunuh 20%  larva dan larutan perasan daun papaya 20% 

mampu membunuh 28.75% larva. Ekstrak daun  pepaya dapat menjadi larvasida 

alami pengganti larvasida sintetik sedangkan perasan daun pepaya memiliki 

potensi menjadi larvasida alami pengganti larvaida sintetik.   

Kata kunci : Daun papaya, Ekstrak, Perasan, Larvasida. 
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TEST EFFECTIVENESS OF PAPAYA (Carica papaya L.) LEAVE 

EXTRACTS AND EXTRACTS AS MOSQUITO LARVACIDES (Culex 

quinquefasciatus Say) 

 

Bima Satria Moekti 

 

 

Abstract 

 

 

This research was conducted to make natural larvicides for Culex 

quinquefasciatus Say mosquito larvae by using extracts and juices of papaya 

leaves (Carica papaya L.) as a substitute for synthetic abate larvicides and the aim 

of this research was to complete the research conducted by La Taha and Nur 

Inang. The research was conducted at the Parasitology Laboratory of the Faculty 

of Veterinary Medicine, Wijaya Kusuma University, Surabaya. This research 

method is a completely randomized design method using a solution of papaya leaf 

extract 25% and 30%, as well as a solution of papaya leaf extract 15% and 20% 

which were tested for 12 hours. The larvae of Culex quinquefasciatus Say 

mosquitoes used were 480 third instar larvae. The results showed that each 

treatment given gave different results. 25% and 30% papaya leaf extract solution 

was able to kill 100% of larvae, 15% papaya leaf extract solution was able to kill 

20% larvae and 20% papaya leaf extract solution was able to kill 28.75% larvae. 

Papaya leaf extract can be a natural larvicidal substitute for synthetic larvicides, 

while papaya leaf extract has the potential to be a natural larvicidal substitute for 

synthetic larvicides.   

Key words : Papaya Leaf, Extract, Juice, Larvicide. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara tropis. Kondisi iklim yang demikian 

menyebabkan Indonesia memiliki dua musim yaitu musim hujan dan kemarau. 

Tingginya curah hujan serta sanitasi yang buruk, menyebabkan munculnya 

berberapa penyakit (Nimah dan Hidayati, 2020).  Salah  satu penyakit yang timbul 

yaitu penyakit zoonosis. Penyakit zoonosis yaitu penyakit yang dapat menular 

dari hewan kepada manusia maupun sebaliknya. Banyak sekali penyakit zoonosis 

di Indonesia dengan serangga sebagai vektor penyebar penyakit. Menurut 

Ekawasti dan Martindah (2016) Pengetahuan terhadap vektor penyakit zoonosis  

begitu penting karena data epidemiologi vektor penting dalam pengendalian dan 

pemberantasan suatu penyakit zoonosis. Salah satu dari sekian banyak serangga 

yang menjadi vektor penyakit zoonosis yaitu  nyamuk Culex quinquefasciatus 

Say. 

Nyamuk  Culex quinquefasciatus Say adalah nyamuk famili Cullicidae 

yang bergenus Culex sp., Nyamuk Culex sp. adalah nyamuk yang bersifat 

nokturnal artinya nyamuk ini mencari makan dan beraktifitas di malam hari 

(Sukendra dan Syafriati, 2019). Siklus hidup Culex quinquefasciatus Say dari 

menjadi  telur sampai dewasa memerlukan waktu sekitar 14 hari. Nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say merupakan salah satu dari sekian banyak vektor nyamuk  

penyakit zoonosis Japanese Enchepalitis (Prastowo, dkk., 2018) 
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Japanese Enchepalitis (JE) adalah penyakit radang otak yang disebabkan 

oleh virus golongan  Flavivirus. Virus dapat menyerang burung, babi dan 

manusia. Virus ini menggunkaan babi sebagai reservoir utama. Menurut Ren X. et 

al., (2017) faktor risiko dari penularan JE antara lain perpindahan nyamuk, 

peternakan babi dekat daerah perindukan vektor nyamuk, perubahan iklim dan 

adanya air tergenang dalam suatu lingkungan. Virus ini menyerang sistem syaraf 

pusat pada manusia menyebabkan radang otak dengan gejala  muntah, kejang 

sakit kepala dan demam. Indonesia serta berberapa Negara Asia Tenggara seperti 

Malaysia, Thailand dan Vietnam merupakan tempat endemis penyakit JE. Kasus 

JE yang menyerang manusia di Indonesia tercatat sejumlah 326 kasus di tahun 

2016 terjadi di Indonesia. Kasus tersebar di 9 Provinsi Indonesia dengan kasus 

tertinggi terdapat di Provinsi Bali  yaitu 226 kasus atau 69.3% (Dewi dan 

Farmani, 2021). Penyakit JE menurut Ekaswati dan Martindah (2016) memiliki 

dampak risiko yang signifikan, penyakit JE penyebarannya mampu melintasi 

batas wilayah  suatu negara sehingga memepengaruhi kehidupan  manusia dan 

hewan, berakibat kematian dan berakibat buruk pada sistem roda kehidupan dan 

perekonomian bangsa, salah satu contohnya apabila terjadi wabah pada hewan 

ternak babi maka peternak babi akan mengalami kerugian.  

Banyaknya resiko yang terjadi akibat penyakit JE yang telah disebutkan 

diatas membuat perlunya dilakukan tindakan pengendalian dan pemberantasan 

penyakit JE. Cara untuk meberantas penyakit JE adalah dengan memutus rantai 

siklus hidup nyamuk penyebar penyakit JE ini yaitu nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say pada fase larva di air dengan memakai  larvasida.  
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Larvasida adalah cara metode pemberantasan larva nyamuk yang sering 

dipakai di masyarakat karena memiliki beberapa keuntungan yaitu hasil cepat, 

penggunaanya mudah,  efektif, mudah didapatkan serta biaya murah (Yuliana, 

dkk., 2021). Larvasida terbagi menjadi dua jenis yaitu larvasida sintetik dan 

larvasida alami. Untuk larvasida sintetik dapat menggunakan bubuk Abate. 

Larvasida kimia memiliki dampak buruk yaitu dapat mengkontaminasi 

lingkungan/sumber air menyebakan adanya residu pestisida pada air minum 

masyarakat dan larvasida sintetik juga dapat membunuh organisme lain saat 

diberikan pada dilingkungan. Selain itu menurut Riyadi, et al (2018) kontaminasi 

berulang larvasida sintetik dapat membuat adanya resistensi pada nyamuk. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyatno, et al., (2012) di Surabaya menunjukan 

telah ada resistensi larvasida sintetik oleh larva nyamuk. Karena larvasida sintetik 

memiliki banyak kekurangan dan kerugian,  maka dibutuhkan alternatif lain yang 

tidak merusak lingkungan. Salah satu alternatif tersebut yaitu penggunaan 

larvasida alami. Larvasida alami memiliki keuntungan dalam penggunaanya yaitu 

toksisitas rendah pada mamalia dan mudah terurai baik oleh sinar matahari, suhu 

maupun kelembapan (Rukminingsih dan Pujiastuti, 2020).    

Telah banyak penelitian dilakukan untuk membuat larvasida alami 

dengan bahan  utamanya berasal dari tanaman, salah satunya dengan 

menggunakan daun pepaya (Carica papaya L.). Daun pepaya memiliki kandungan 

senyawa-senyawa aktif seperti, saponin, alkaloid, tanin, flavonoid dan enzim 

papain yang yang bersifat insektisida (Sari dan Khaira, 2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh La Taha dan Nur Inang (2018) mengenai kemampuan ekstrak daun 
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pepaya (Carica papaya L.) untuk mematikan larva nyamuk Culex sp. telah 

membuahkan hasil, dari berbagai konsentrasi ekstrak daun pepaya yang diberikan, 

diketahui efektif dapat membunuh larva nyamuk sebanyak ≥ 50% sesuai LC 50 

dengan menggunakan konsentrasi ekstrak daun pepaya 20% dengan persentase 

larva yang mati sebanyak 69.8% dalam waktu pengamatan selama 12 jam. Selain 

menggunakan ekstrak daun pepaya sebagai larvasida nyamuk Culex sp. metode 

penggunaan lain yang terbukti memberikan hasil terhadap spesies yang berbeda 

dari nyamuk Culex sp. yaitu dengan menggunakan larutan daun pepaya (Carica 

papaya L.) terhadap larvasida nyamuk Aedes aegypt (Prastiwi, dkk., 2019).  

Penelitian-penelitian ini membuktikan bahwa daun pepaya dapat menjadi 

alternatif larvasida alami.  

Oleh karena itu peneliti akan melaksanakan penelitian untuk 

menyempurnakan penelitian serta mengembangkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh La Taha dan Inang (2018) tentang efektifitas ekstrak daun pepaya 

yang berguna sebagai larvasida nyamuk Culex sp. dengan cara melakukan uji 

efektivitas ekstrak daun pepaya terhadap larva vektor penyakit JE yaitu nyamuk 

Culex quinquefasciatus Say dan peneliti juga menguji perasan daun pepaya seperti 

yang dilakukan oleh Prastiwi, dkk., 2019 sebagai larvasida yang ditujukan kepada 

nyamuk Culex quinquefasciatus Say. Sehingga diharapkan dari penelitian ini 

dapat ditemukan konsentrasi ekstrak daun pepaya yang lebih efektif sebagai 

larvasida nyamuk  Culex quinquefasciatus Say. serta diharapakan penelitian 

dengan perasan daun pepaya sebagai larvasida nyamuk Culex quinquefasciatus 

Say dapat memberikan hasil yang efektif, sehingga nantinya dapat disempurnakan 
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dan hasilnya dapat dipergunakan oleh masyarakat sebagai alternatif sederhana 

larvasida alami.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang dikemukakan,  maka  perumusan 

masalah yang difokuskan pada penelitian ini, adalah  : 

1. Bagaiamana efektivitas ekstrak dan perasan daun pepaya (Carica 

papaya L.) sebagai larvasida larva nyamuk Culex quinquefasciatus 

Say. ? 

2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak dan perasan daun pepaya (Carica 

papaya  L.) efektif membunuh larva nyamuk Culex quinquefasciatus 

Say. ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang  yang telah uraikan, maka 

penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak dan perasan daun 

pepaya (Carica papaya L.) serta jumlah konsentrasi ekstrak dan perasan yang 

efektif sebagai larvasida larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say.  Pada 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan penelitian La Taha dan Inang 

(2018) sebelumnya tentang efek ekstrak daun pepaya terhadap nyamuk Culex sp. 

yang nantinya pada penilitian ini dikembangkan untuk meneliti efektifitas daun 

pepaya sebagai larvasida larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say dan jumlah 

konsentrasi ekstrak yang efektif sebagai larvasida. 
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1.4 Hipotesis 

H-0  : Pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap larva  

nyamuk Culex quinquefasciatus Say. tidak efektif membunuh larva.   

H-1  : Pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan 

konsentrasi 25% dan 30% dan perasan daun pepaya dengan 

konsentrasi 15% dan 20% terhadap larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say efektif untuk membunuh larva. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan diharapakan mampu memberikan 

kontribusi terhadap pengendalian dan pemberantasan  penyakit zoonosis Japanese 

Encephalitis dan penyakit-penyakit lain di Indonesia yang disebarkan oleh vektor 

nyamuk Culex quinquefasciatus Say melalui cara pemberantasan larva nyamuk 

dengan larvasida alami yang terbuat dari bahan alam yaitu daun pepaya (Carica 

papaya L.). Serta memberikan kontribusi melalui alternatif mudah bagi 

masyarakat untuk dapat menggunakan daun pepaya sebagai larvasida alami yang 

murah dan terjangkau. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum Nyamuk Culex quinquefasciatus Say 

Nyamuk  Culex quinquefasciatus Say adalah nyamuk yang berasal dari 

famili Cullicidae genus Culex sp. Nyamuk Culex quinquefasciatus Say adalah 

jenis nyamuk Culex yang sering ditemukan di Indonesia. Nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say memiliki kepadatan populasi tertinggi (Harviyanto dan 

Windraswara, 2017). Nyamuk ini merupakan vektor penyebab penyakit zoonosis 

Japanese Enchepalitis (JE). 

 

Gambar 2.1 Nyamuk Culex quinquefasciatus Say (Negi dan Verma, 2018) 

2.1.1 Klasifikasi  

Klasifikasi nyamuk Culex quinquefasciatus Say menurut taksonominya 

(Niang, et al., 2018) adalah sebagai berikut :    

Kingdom  :  Animalia 

Phylum :  Arthropoda  

Class  :  Insecta  

Order  :  Diptera  

Family :  Culicidae  

Genus :  Culex 

Spesies  : Culex quinquefasciatus Say 
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2.1.2 Siklus Hidup Nyamuk Culex quinquefasciatus Say 

Nyamuk adalah kelompok serangga yang mengalami metamorfosis 

sempurna. Siklus hidup Culex Quinquefasciatus say terdiri dari 4 tahap antara 

lain, telur, larva, pupa dan nyamuk dewasa (Ramadhani, et al., 2019). 

 

Gambar 2.2 Siklus Hidup Nyamuk Culex quinquefasciatus Say (Baranitharan, 

2018) 

a. Telur 

Telur Nyamuk golongan Culex sp. berbentuk oval panjang, ujung telur 

tumpul, memiliki warna cokelat, diletakkan di atas permukaan air satu 

persatu atau dalam kelompok. Pada satu kelompok bisa terdapat puluhan 

hingga ratusan telur nyamuk Culex sp. Telur-telur ini membentuk 

bentukan rakit yang semakin mengidentifikasikan bahwa itu adalah telur 

dari nyamuk Culex quinquefasciatus say (Harviyanto dan Windraswara, 

2017). 
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Gambar 2.3 Telur Nyamuk Culex sp. (Ilahi, et al., 2019) 

b. Larva 

Tubuh larva terdiri dari tiga bagian antara lain caput, thoraks dan 

abdomen. Pada bagian caput terdapat adanya sepasang antena yang 

bercabang, lalu pada bagian toraksnya tidak terdapat spina atau duri, pada 

abdomennya terdapat delapan segmen dan siphon yang menjadi ciri khas 

dari larva Culex sp. Larva nyamuk Culex sp. mempunyai siphon yang 

sedikit ramping dan lebih panjang daripada siphon larva nyamuk Aedes 

dengan kumpulan bulu lebih dari satu (Portunasari, et al., 2016).  Larva 

nyamuk akan mengalami empat fase pertumbuhan (instar I-IV) setelah itu 

fase menjadi pupa selama 8-14 hari (Ramadhani, et al., 2019). Pada 

pertumbuhan fase larva tepatnya setelah telur menetas, larva Instar I akan 

muncul dan berkembang selama 1-2 hari dengan ukuran 1-2 mm. Larva 

instar I memiliki ciri duri-duri pada toraks (spina) dan juga corong 

pernapasan yang belum jelas. Larva instar II tumbuh dan berkembang pada 

hari ke 2-3, ukuran larva instar II yaitu 2,5-3,5 mm, larva instar II bentuk 

spinae masih belum jelas tetapi sudah memiliki corong pernapasan yang 

mulai menghitam  Larva Instar III berkembang pada hari ke 3-4 dari waktu 

pertama kali telur menetas. Larva instar III berukuran 4-5 mm, kondisi 

spina dan corong pernafasan terlihat jelas, larva berwarna coklat 
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kehitaman (Nandjan, 2020). Larva Instar IV merupakan fase 

perkembangan larva nyamuk Culex sp. Setelah 4-7 hari menetas dari telur, 

ukuran larva instar IV sebesar 5-6 mm, untuk caput berwarna kehitaman. 

Menurut penelitian yang dilakukan Hestiningsih, et al., (2019) kepadatan 

tertinggi populasi larva nyamuk terdapat pada selokan.  

 

Gambar 2.4 Morfologi larva Culex quinquefasciatus Say (Mathews, et al ., 2017) 

c. Pupa 

Bentukan tubuh nyamuk Culex sp pada fase pertumbuhan dan 

perkembangan setelah larva yaitu pupa memiliki bentuk bagian cephalica 

dan thoraks bergabung menjadi cephalothoraks dengan bagian abdomen 

melengkung. Pupa sering naik ke permukaan air untuk bernapas melalui 

sepasang terompet pernapasan di bagian toraks. Fase pertumbuhan dan 

perkembangan pupa berkisar 2-5 hari. Pupa adalah stadium akhir pada fase 

akuatik. Pada periode pupa ini, nyamuk tidak memerlukan makanann 

walaupun proses kehidupan tetap berlanjut (Ramadhani, et al., 2019). 
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Gambar 2.5 Pupa Culex quinquefasciatus Say (Sahar, 2020) 

d. Nyamuk Dewasa (Imago) 

Morfologi Nyamuk dewasa Culex quinquefasciatus Say dapat dibagi 

menjadi tiga bagian, bagian kepala, toraks dan abdomen, ukuran nyamuk 

sebesar 4-10 mm, nyamuk berwarna cokelat, pada bagian dorsal abdomen 

terdapat bintik-bintik warna putih, bagian ujung abdomen berwarna 

cokelat muda dengan bentukan tumpul, kaki nyamuk berwarna lebih gelap 

dari badannya, mempunyai sayap simetris dan panjang. Bagian kepala 

memiliki sepasang mata, antena dan palpus. Terdapat probosis (mulut) 

untuk menghisap makanan. Bentuk probosi nyamuk jantan lebih panjang 

dari nyamuk betina. Bentuk antena pada nyamuk jantan berbeda dengan 

nyamuk betina, bentuk antena pada nyamuk jantan lebih lebat bulunya 

daripada nyamuk betina. Setelah keluar dari pupa dalam waktu dua hari 

nyamuk betina melakukan perkawinan diwaktu senja, setelah itu pergi 

menghisap darah untuk mendapatkan protein (Ramadhani, et al., 2019). 

e. Habitat  

Habitat nyamuk Culex quinquefasciatus Say berair dan kotor, seperti 

pada selokan, genangan air dan sungai yang tercemar. Menurut Harviyanto 

dan Windraswara (2017) Air limbah rumah tanggal berpotensi 
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menimbulkan genangan-genangan air yang dapat digunakan tempat 

perindukan Nyamuk Culex quinquefasciatus Say. Nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say merupakan nyamuk yang beraktifitas di malam hari 

nocturnal, nyamuk ini istirahat di siang hari. Tempat perkembangbiakan 

yang paling disukai oleh  nyamuk  Culex quinquefasciatus Say ialah 

selokan yang tidak tertutup (Oktafian dan Siwiendrayanti, 2020). 

2.1.3 Peranan Nyamuk Culex quinquefasciatus Say Sebagai Vektor 

Nyamuk Culex quinquefasciatus Say sebagai vektor pembawa penyakit 

zoonosis  antara lain penyakit Japanese encephalitis dan West Nile.  

a. Japanese Encephalitis 

Japanese Enchepalitis (JE) adalah penyakit zoonosis yang bisa 

menular terhadap hewan dan manusia. kasus JE di Indonesia tahun 2016 

terjadi sebanyak 326 kasus, terbanyak di Provinsi Bali sejumlah 226 

(69,3%) kasus.  Penyakit ini disebabkan oleh virus Japanese Encephalitis 

(JEV), yang termasuk JEV serogrup dari genus Flavivirus, dan famili 

Flaviviridae. Virus ini dapat menginfeksi unggas liar seperti pada bangsa 

burung dan juga terutama pada hewan babi. Selain babi dan unggas virus 

ini juga menginfeksi, kucing, sapi, kambing dan anjing. Gejala klinis 

penyakit JE pada hewan tidak ada yang spesifik sehingga diperlukan 

diagnosa laboratorium untuk menentukan apakah hewan terkena penyakit 

JE (Adiani dan Podung, 2018). Uji diagnosa klinik yang dapat dilakukan 

yaitu ELISA, uji inhibisi haemaglutinasi da netralisasi serum. Mekanisme 

penularan virus JE pada manusia dapat terjadi karena adanya vektor yang 
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bersifat zoofilik (menggigit hewan), namun populasinya meledak yang 

berakibat nyamuk Culex quinquefasciatus Say dapat menyerang manusia 

yang berada disekitar lingkunganya (Ekaswati dan Martindah, 2016).   

b. Penyakit West Nile  

Penyakit West Nile (WN) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus 

West nile golongan virus Flaviviridae. Penyakit ini disebarkan oleh vektor 

nyamuk. Salah satu nyamuk yang menyebarkan virus adalah nyamuk 

Culex quinquefasciatus Say (Golding et al. 2012). Virus WN mempunyai 

berbagai macam inang, virus ini dapat bereplikasi pada burung, reptil, 

amfibi, mamalia, nyamuk. Agen reservoir virus WN adalah burung lebih 

rentan, terutama famili corvidae (gagak). Pada manusia transmisi dapat 

terjadi karena nyamuk yang menghisap darah hewan yang terinfeksi WN 

kemudian menggigit manusia. Kebanyakan manusia yang terinfeksi tidak 

menimbulkan gejala klinis, gejala klinis dapat berupa, sakit kepala, 

demam, pegal-pegal dan ensephalitis. Menurut  Myint (2015) berdasarkan 

hasil uji phylogenetic, virus WN yang berasal dari Indonesia, memiliki 

hubungan kesamaan dengan strain Uganda daripada virus WN strain 

Australia. 

2.1.4 Pengendalian Culex quinquefasciatus Say 

Pengendalian dan pemberantasan Culex quinquefasciatus Say dalam 

upaya penanggulangan penyakit Arbo yaitu penyakit Japanese Enchepalitis dan 

West Nile memiliki  peranan yang sangat penting. Pengendalian nyamuk bisa 

dilakukan dengan berbagai macam cara, salah satu contohnya adalah dengan 
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kontrol biologis terhadap larva nyamuk seperti ikan, penggunaan larvasida untuk 

mematikan jentik nyamuk, teknik fogging untuk langsung membunuh nyamuk 

maupun dapat menggunakan produk insektisida nyamuk komersil. Penggunaan  

insektisida oleh masyarakat adalah penggunaan yang paling banyak dalam upaya 

pengendalian dan pemberantasan nyamuk, dikarenakan banyak tersedia di 

pasaran, banyak variasi formulasi, dan mudah penggunaanya (Mahdalena dan 

Ni’mah, 2020) 

2.2. Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) 

Pepaya (Carica papaya L.) adalah tanaman yang buahnya cukup diminati 

di Indonesia.  Pepaya telah dibudayakan secara luas di dunia. Asal daerah dari 

tanaman pepaya belum diketahui secara pasti, diduga tanaman ini berasal dari 

wilayah amerika tropis. Iklim yang dibutuhkan agar pepaya dapat tumbuh antara 

lain, daerah yang memiliki curah hujan 1000 - 2000 mm/tahun. Suhu udara yang 

baik untuk pertumbuhan pepaya yaitu pada suhu optimum 22-26℃ serta 

kelembaban udara sekitar 40%. Tanah agar tanaman pepaya dapat tumbuh dengan 

baik yaitu tanah yang banyak mengandung humus, mampu menahan air dan tanah 

yang gembur, Derajat keasaman tanah ( pH tanah) yang dibutuhkan yaitu derajat 

netral dengan rentang pH 6-7. Tidak boleh ada air menggenang disekitar tanaman 

pepaya hal ini dapat membuat pepaya terkena penyakit jamur perusak akar. 

Apabila kekeringan air tanaman akan kurus, daun, bunga dan buah rontok. Pepaya 

dapat ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 700–1000 m dpl. Bagian 

tanaman pepaya mulai dari buah sampai akar mempunyai manfaat yang besar 

(Lusiana dan Nugroho, 2021). Pepaya memiliki kandungan gizi yang cukup 
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lengkap, kandungan serat pada pepaya tinggi. Pepaya berkhasiat dapat 

meyembuhkan berbagai macam penyakit. Kandungan air dalam buah pepaya 

sangat banyak, kondisi ini dapat digunakan sebagai bahan pelunak daging. Pepaya 

tergolong tanaman tidak bermusim, sehingga buahnya tersedia setiap saat, 

harganya juga relatif murah dan terjangkau. 

 

Gambar 2.6 Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) (Nishimwe, et al., 2019) 

2.2.1 Taksonomi Pepaya 

Menurut Hartati (2017) tanaman pepaya diklasifikasikan berikut ini : 

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo   : Brassicales  

Family  : Caricaceae  

Genus  : Carica  

Species  : Carica papaya L. 
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2.2.2 Morfologi Pepaya 

Morfologi pepaya terdiri dari berbagai organ antara lain :  

 

a. Akar Pepaya 

Bagian akar merupakan bagian tanaman pepaya yang berada di dalam 

tanah. Tanaman pepaya memiliki sistem akar tunggang dan serabut atau 

dikenal dengan akar cabang yang berfungsi sebagai penopang tegaknya 

tanaman pepaya. Akar tanaman pepaya memiliki khasiat sebagai obat 

diuretik dan kandungan zan dalam akar tanaman papaya dapat bersifat anti 

jamur (Ying, et al., 2021) 

b. Batang Pepaya  

Tanaman pepaya berbatang sejati, tidak berbatang kayu dan bersifat 

keras. Batangnya berada di ujung batang. Batang tanaman pepaya 

memiliki pertumbuhan yang cepat. Batang pepaya berbentuk bulat 

memiliki ruas serta berongga. Batang pepaya memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder golongan antrakuonin, tanin, alkaloid, 

flavonoid dan saponin. Batang tanaman pepaya mengandung asam amino 

dan alkaloid, yang biasa menjadi obat demam, kurap, bengkak keracunan 

(Hamzah dan Simbolon, 2018). 

c. Buah Pepaya 

Pepaya memiliki buah yang berukuran cukup besar, berwarna luaran 

hijau sampai kuning oranye, daging buahnya berwarna orange dengan 

tekstur lembut, berair dan tidak keras. Terdapat rongga pada buah pepaya 



 

17 
 

di bagian tengah yang terisi oleh banyak biji pepaya. keseluruhan buah 

papaya terdiri atas tangkai buah, kulit, daging dan biji. Buah pepaya dapat 

dimanfaatkan menjadi sayuran, pasta, mie, jus buah, obat untuk masalah 

gangguan lambung dan kekurangan ASI bagi ibu menyusui (Siagian, et al,. 

2019). 

d. Biji Pepaya 

Biji pepaya di dalam satu buah pepaya diketahui dapat sebanyak  

puluhan atau bahkan sampai ratusan biji pepaya. Biji pepaya berbentuk 

bulat telur dan berukuran kecil, berwarna hitam, keras serta permukaan 

yang bergerigi membentuk alur-alur. Biji pepaya terdapat dalam rongga 

buah.  Biji pepaya bermanfaat sebagai pengobatan tradisional. Pada biji 

pepaya terdapat senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai 

antibakteri (Ariani, et al., 2019) 

e. Bunga Pepaya  

Bentuk dari bunga tanaman pepaya berbentuk seperti lilin api pada 

kuncung bunganya dan berberntuk seperti tabung dibagian dekat tangkai 

bunga, tapi bunga yang masih kuncup berbentuk seperti api lilin. Bunga 

pepaya  berwarna putih dan terdiri dari lima helai. Bunga pepaya dapat 

dibedakan menjadi  dua tipe yaitu tipe berumah satu yaitu di dalam satu 

pohon terdapat bunga jantan atau betina saja serta tipe dua dimana bunga 

jantan dan betina terdapat dalam satu tanaman pepaya yang sama 

(hemafrodit) (Chayono,2017). 
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f. Daun Pepaya 

Daun pepaya bercabang cabang menjadi lima ruas, Daun pepaya 

berbentuk daun tunggal, berukuran besar dan berwarna hijau. Daun pepaya 

memiliki fungsi sebagi tempat fotosintesis. Daun tanaman pepaya 

mengandung kandungan berbagai zat seperti vitamin, serat pangan, 

betakaroten dan klorofil. Daun pepaya (Carica papaya L.) adalah daun 

tanaman yang tersedia melimpah di Indonesia, daun pepaya digunakan 

sebagai obat. Tanaman pepaya mengandung berbagai zat yang bersifat 

larvasida, zat-zat tersebut yang telah diketahui melalui hasil uji fitokimia 

bahwa daun pepaya mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, terpenoid dan enzim papain (Dhenge, et al., 

2021).    

 

Gambar 2.7 Daun pepaya (Carica papaya L.) (Zhou,et al., 2020) 
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2.2.3 Kandungan Daun Pepaya 

a. Alkaloid 

Senyawa alkaloid ialah senyawa organik dengan atom nitrogen-basa 

yang dapat ditemukan pada tumbuhan di seluruh dunia. Sebagai larvasida, 

cara kerja alkaloid adalah menjadi racun perut yang dapat menghambat 

daya makan larva. Indikasi keracunan pada serangga ditandai dengan 

adanya gangguan pada persyarafan sehingga kerusakan saraf terjadi dan 

otot ikut terpengaruh akibat gangguan saraf, keracunan dapat berujung 

kematian bagi serangga. Alkaloid bekerja untuk menghambat enzim AchE 

sehingga berakibat pada penumpukan asetikolin, penumpukan asetikolin  

mengacaukan sistem penghantar impuls dari syaraf ke otot. Akibat dari 

penumpukan asetikolin larva akan mengalami kekejangan lalu lumpuh dan 

akhirnya meninggal apabila kondisi terus berlanjut (Ramyanti dan 

Febriani, 2016). 

b. Tanin 

Tanin adalah senyawa racun pada serangga. Senyawa ini berperan 

sebagai racun pencernaan yang dapat menurunkan aktifitas enzim 

pencernaan untuk mengikat protein. Sehingga tanin dapat menurunkan laju 

pertumbuhan dan gangguan nutrisi (Yuliasih dan Widawati, 2017). 

Senyawa tanin membuat enzim pencernaan khususnya enzim protease 

terikat dengan tanin, sehingga tidak dapat mengubah protein kompleks 

menjadi asam amino yang mudah cerna, akibatnya pertumbuhan serangga 
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terhambat dan apabila proses terus berlangsung maka serangga akan mati 

(Ramyanti dan Febrianti, 2016).  

 

c. Saponin 

Senyawa saponin adalah senyawa yang dapat merusak lapisan lipoid 

dari epikutikula dan lapisan protein edokutikula  serangga, akibatnya 

lapisan sistem integument serangga rusak menyebabkan mudah masuknya 

bahan toksik kedalam tubuh serangga. Lapisan lilin yang berguna sebagai 

pelindung serangga akan rusak. Sehingga menyebabkan kematian karena 

kehilangan banyak cairan tubuh (Aseptianova, et al., 2017). Senyawa 

saponin termasuk dalam golongan triterpenoid, senyawa ini mampu 

mengikat sterol bebas dalam tubuh serangga. Sterol berperan sebagai 

perkusor hormon ekdison yang berguna dalam proses pergantian kulit 

serangga, sehingga proses pergantian kulit pada serangga terganggu 

(Juwita, dkk., 2013 ; Yuliasih dan widawati, 2017). 

d. Flavonoid 

Senyawa flavonoid dapat bekerja sebagai inhibitor pernapasan 

nyamuk yang menyebabkan sistem pernafasan nyamuk terhambat. 

Senyawa flavonoid dapat menajadi racun pernapasan nyamuk. Flavonoid 

dapat bersifat larvasida, cara kerja flavonoid yaitu dengan masuk ke sistem 

pernafasan larva kemudian akan mengakibatkan kerusakan syaraf dan 

kerusakan di sistem pernapasan, akibatnya larva nyamuk dapat mati 

(Ramayanti dan Febriani, 2016).  
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e. Terpenoid 

Senyawa  terpenoid mampu berikatan dengan struktur lipid dan 

protein pada membran sel serangga. dan bahkan dapat menyebabkan lisis 

pada sel,  senyawa terpenoid mempunyai kemampuan untuk menembus 

kutikula serangga, sehingga mampu membunuh serangga (Putri, dkk., 

2018).  

f. Enzim Papain 

Enzim Papain adalah enzim yang dibuat oleh seluruh bagian tanaman 

pepaya, terkecuali pada bagian biji dan akar. Papain bisa didapatkan dari 

getah tanaman papaya. Enzim papain mempunyai efek toksik terhadap 

agen-agen biologis pengganggu tanaman sehingga digunakan tanaman 

untuk proteksi diri. Enzim papain dapat membuat agen-agen biologis 

penggangu tanaman seperti serangga mengalami gangguan fisiologis atau 

keracunan (Putri, 2019). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dan Laboratoirum 

Fitokimia, Fakultas Farmasi Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian akan 

dilakukan pada bulan Maret-April 2022. 

3.2 Materi Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini yaitu gelas plastik, gelas ukur, 

gelas plastik ukuran 250 ml sebagai penampung jentik (larva), timbangan/neraca 

dua lengan, spidol, saringan, pipet plastik, label, stopwatch, kain kasa sebagai 

penutup, pH meter, kertas pH, alat pengujian kematian larva yaitu lidi yang 

ujungnya diberikan kawat tembaga, sendok, rotary evaporator, sterofom, blender, 

alat dan wadah penbumbuk, serta batang pengaduk dan kaca pembesar. 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang untuk digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak daun 

pepaya (Carica papaya L.) dengan daun pepaya dengan berat 3 kilogram yang 

diperoleh dari Pasar Sayur Sanjaya Waru sebanyak, Sidoarjo Jawa Timur. 

Aquades serta larvasida temephos (abate). Larva instar III nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say sebanyak 600 ekor diperoleh dari Tropical Disesase Center 

Universitas Airlangga Surabaya, menggunakan larva instar III dikarenakan pada 

larva instar III organ tubuh sudah terbentuk dengan baik dibandingkan larva instar 
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II yang organ tubuhnya belum sempurna dan keadaan fisik masih  lemah 

(Wijayanti, dll., 2015).   

 

3.2.3 Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimental. Jenis 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Percobaan penelitian ini memakai bahan perlakuan tunggal yaitu daun pepaya 

(Carica papaya L.) yang terdiri dari tiga konsentrasi antara lain konsentrasi  25%, 

30% (Taha dan Inang, 2018) dan larutan daun pepaya dengan konsentrasi 15% 

dan  20% (Iriwiandi, 2015).  Pada penelitian ini memakai kontrol positif dengan 

menggunakan larvasida abate/temephos dan kontrol negatif yang memakai 

aquades. 

3.2.4   Variabel Penelitan 

Variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut :  

1.  Variabel bebas yaitu konsentrasi larutan ekstrak dan perasan daun 

pepaya (Carica Papaya L.).  

2. Variabel terikat adalah jumlah kematian larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say.  

3.3  Prosedur Penelitian 

3.3.1 Pembuatan Ekstrak dan Larutan Daun Pepaya 

Pembuatan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dilakukan di 

Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri, Ketintang-Surabaya. Daun 

pepaya dibersihkan terlebih dahulu dengan air kemudian dikeringkan selama 2 
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hari diblender menjadi serbuk, setelah itu serbuk daun pepaya diekstraksi 

menggunakan etanol 70% selama 3 jam. Cairan ekstrak dipekatkan dengan alat 

Vacum Rotary Evaporator sehingga didapat ekstrak pekat (Dhenge, et al., 2021). 

Ekstrak dibuat menjadi beberapa konsentrasi yaitu 25% dan 30%. Senyawa yang 

bersifat polar dapat menarik lebih banyak senyawa aktif seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin dan senyawa lainnya yang bersifat polar dalam daun papaya.  

Pembuatan perasan daun pepaya 15% dan 20% yaitu dengan menyiapkan 

daun pepaya segar sebanyak 500 mg kemudian ditumbuk sampai halus kemudian 

dicampur dengan aquades sejumlah 100 ml dan kemudian di blender. Apabila 

masih terlihat pekat akan ditambahkan 100 ml, kemudian hasil campuran perasan 

akan di saring dengan menggunakan kasa. 

3.3.2 Skrining Fitokimia 

Selanjutnya dilakukan skrining fitokimia terhadap simplisia dan ekstrak 

untuk mengetahui kandungan senyawa didalamya (Syarifah, et al., 2015). Prinsip 

yang dilakukan dalam skrining dan simplisia berdasarkan komposisi kandungan 

seyawa kimia target yang diamati atau yang di analisa dalam tumbuhan (media) 

tersebut (Khumaisah dkk., 2010).  

a. Tes Untuk Alkaloid  

Ekstrak sampel 1 ml di masukan ke dalam tabung reaksi kemudian 

tambahkan 5 tetes kloroform dan juga beberapa tetes pereaksi Meyer yang 

dibuat dari 1 g KI yang sudah dilarutkan dalam aquades 20 ml (sampai 

larut), lalu ke dalam larutan KI tersebut ditambahkan 0,271 g HgC12 
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sampai larut sehingga terbentuknya endapan putih yang menandakan 

adanya alkaloid. 

b. Tes Untuk Saponin 

Tes untuk saponin Sampel ekstrak sebanyak 2 ml di masukan dalam 

tabung reaksi dan ditambahkan air kemudian dikocok dengan kuat selama 

10 menit hingga berbuih yang menandakan adanya saponin. 

c. Tes Untuk Tanin 

Larutan ekstrak 1 ml ditambahkan dengan beberapa tetes larutan 

FeCl3 kemudian diamati apakah ada perubahan warna biru tua yang 

menandakan adanya tanin. 

d. Tes Untuk Flavonoid 

Ekstrak sampel 1 ml ditambahkan dengan serbuk Mg sebanyak 1 g 

dan larutan HCL pekat dalam tabung reaksi, perubahan warna menjadi 

kuning menandakan adanya senyawa flavonoid. 

e. Tes Untuk Terpenoid 

Ekstrak sampel 1 ml ditambahkan dengan larutan 1 ml CH3COOH 

glasial dan 1 ml larutan H2SO4 pekat yang kemudian diamati 

perubahannya kalau berubah menjadi warna merah menunjukkan adanya 

senyawa terpenoid. 
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3.3.3 Pembutan Larutan Konsentrasi 

Pembuatan  konsentrasi larutan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 

terdiri atas dua konsentrasi yaitu 25% dan 30%. Cara  pembuatan larutan 

konsentrasi ini dengan cara mengencerkan ekstrak dan perasan daun pepaya 

(Carica papaya L.) dengan aquades steril. Rumus pembuatan konsentrasi ini 

adalah sebagai berikut :  

M1 X V1 = M2 X V2 

Keterangan :  

  V1  = volume awal  (ml)  

  M1 = konsentrasi awal  (%) 

  V2  = volume akhir  (ml) 

  M2  = konsentrasi akhir  (%) 

Konsentrasi larutan yang digunakan dalam percobaan sebagai berikut :  

a. Pembuatan Larutan 25% Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Bahan   : 25 ml  ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan 75 ml 

aquades.  

Alat    : Batang pengaduk dan gelas  

Cara membuat : Masukan 25 ml ektsrak daun pepaya (Carica papaya L.) 

ke dalam 75 ml aquades kemudian diaduk dengan batang 

pengaduk.  

b. Pembuatan Larutan Ekstrak 30 % Daun Pepaya (Carica Papaya L.) 

Bahan  : 30 ml ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan 70  

ml aquades.  
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Alat  : Batang pengaduk dan gelas . 

Cara membuat : Masukan 30 ml ektsrak daun pepaya (Carica papaya L.) 

ke dalam 70 ml aquades kemudian diaduk dengan batang 

pengaduk.  

c. Pembuatan perasan 15% daun pepaya (Carica papaya L.)  

Bahan    : 500 mg Daun pepaya segar dan aquades 100 ml 

Alat  : Timbangan, penumbuk daun pepaya, gelas dan kain kasa 

Cara membuat : Tumbuk halus 500 mg daun pepaya, kemudian 

campurkan hasil tumbukan dengan aquades 100 ml lalu 

kemudian ambil daun hasil tumbukan dan campuran 

kemudian peras dengan kain kasa, tampung hasil perasan 

sebanyak 15 ml di gelas dan campur dengan aquades 85 

ml. 

d. Pembuatan perasan 20% daun pepaya (Carica papaya L.)  

Bahan    : 500 mg Daun pepaya segar dan aquades 100 ml 

Alat  : Timbangan, penumbuk daun pepaya, gelas dan kain kasa 

Cara membuat : Tumbuk halus 500 mg daun pepaya, kemudian 

campurkan hasil tumbukan dengan aquades 100 ml lalu 

kemudian ambil daun tumbukan hasil campuran dan peras 

dengan kain kasa, tampung hasil perasan sebanyak 20 ml 

di gelas dan campur dengan aquades 80 ml 
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3.3.4 Pembagian Kelompok Perlakuan 

P01 : Kelompok kontrol larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say yang diberi 

perlakuan aquades  

P02  : Kelompok larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say yang diberi 

perlakuan antilarva nyamuk abate (temephos)  

P1  : Kelompok larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say yang diberi 

perlakuan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebanyak 25%.  

P2  : Kelompok larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say yang diberi 

perlakuan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebanyak 30%.  

P3  : Kelompok larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say yang diberi 

perlakuan perasan daun pepaya (Carica papaya L.) sebanyak 15%. 

P4 :   Kelompok larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say yang diberi 

perlakuan perasan daun pepaya (Carica papaya L.) 20%. 

 

3.3.5 Observasi Larva 

Observasi dan pengamatan larva-larva nyamuk Culex quinquefasciatus 

Say  yang diberi perlakuaan yang berbeda-beda ini dilakukan tiap 2 jam sekali 

selama 12 jam (Taha dan Inang, 2018). Larva yang mati kemudian dicatat. 

 

3.3.6 Rumus Perhitungan Ulangan 

Jumlah ulang dihitung dengan menggunakan rumus Federer. 

Rumus Federer = (t-1) (n-1)>15  

Keterangan :  t = jumlah perlakuan  
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   n = jumlah ulangan  

Dengan t = 6 perlakuan, maka jumlah ulangan tiap perlakuan yang yang 

didapat yaitu : 

(t-1)  (n-1)  ≥ 15 

(6-1)  (n-1)  ≥ 15 

(5)  (n-1)  ≥ 15 

 5n-5  ≥ 15 

 5n  ≥ 20 

 n  ≥ 4 

dari perhitungan rumus Federer diatas maka jumlah ulangan yang didapat 

di tiap perlakuan adalah 4 dengan tiap unit percobaan menggunakan 20 ekor larva. 

 

3.4 Prosedur Pengumpulan Data 

3.4.1 Prosedur Pengumpulan Data Kontrol Positif  

Larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say yang berada dalam gelas 

percobaan sebanyak 20 ekor yang berisi larutan aquades 100 ml, lalu siapkan obat 

larvasida abate (temephos) dan jarum atau lidi yang diujungnya diikatkan kawat 

tembaga, kawat tembaga ini digunakan untuk menguji kematian larva. Dalam 

aquades 100 ml tersebut, larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say diberi 

perlakuan antilarva abate sebanyak 10 mg (Arif, 2011). Larva kemudian diamati 

setiap 2 jam sekali selama 12 jam untuk melihat kematian larva (Taha dan Inang, 

2018). 
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3.4.2 Prosedur Pengumpulan Data Kontrol Negatif 

Larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say  yang berada dalam gelas 

percobaan sebanyak 20 ekor (Taha dan inang, 2018). Gelas percobaan berisi air 

sebanyak 100 ml, lalu siapkan lidi dengan ujung kawat tembaga sebagai alat 

pengujian kematian larva. Larva kemudian diamati setiap 2 jam sekali selama 12 

jam untuk melihat kematian larva. 

3.4.3 Pemindahan 20 Larva Nyamuk Culex quinquefasciatus Say   

Pengambilan larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say dari tempat 

penampungan menggunakan pipet plastik bayi  dengan cara dihisap, setelah 

dihisap, larva kemudian dipindahkan ke dalam tempayan plastik sementara. 

Lakukan pengambilan larva lagi dengan cara yang sama hingga berjumlah 20 ekor 

setiap gelas plastik sementara. Setelah itu 20 larva tersebut disaring dengan 

saringan teh yang kecil dan dimasukan ke dalam gelas-gelas percobaan yang 

terdiri dari kontrol positif dan negatif, dua kosentrasi ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) yaitu 25% dan 30% serta perasan daun pepaya 15% dan 20 %. 

3.5 Analisa Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA, kemudian dilanjutkan 

dengan uji Duncan menggunakan aplikasi IBM SPSS dan Taraf Kepercayaan α = 

0,05 untuk menentukan konsentrasi ekstrak dan perasan yang efektif yang dapat 

digunakan sebagai larvasida nyamuk Culex quinquefasciatus Say. selain itu 

digunakan uji Mann Whitney untuk mengetahui urutan keefektifan tiap perlakuan 

yang diberikan terhadap larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say. 
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3.6 Kerangka Penelitian 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian yang telah didapatkan dianalisis melalui uji One way 

ANOVA dan uji Mann Whitney. Sebelum melakukan analisis, data terlebih dahulu 

ditranformasi karena data yang digunakan dalam suatu gugus data adalah kecil, 

terutama adanya angka nol (0) ke √𝑦 + 0.5 (Sasmita, 2012), setelah itu data hasil 

tranformasi dianalisis. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

nyata diantara perlakuan. Berikut di sajikan tabel hasil uji One way ANOVA dan 

uji Mann Whitney. 

Tabel 4.1 Uji Statistik Uji One Way ANOVA  

Kematian Larva 

 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 
1752.875 5 350.575 2294.673 0.00 

Within 

Groups 
2.750 18 0.153   

Total 1755.625 23    

 

 Hasil Uji Anova berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa perhitungan 

kematian larva menghasilkan nilai signifikansi 0.00 (P < 0.05). Dapat disimpulkan 

bahwa  terdapat perbedaan kematian larva yang signifikan (P < 0.05) antar tiap 

perlakuan. Sehingga H(0) ditolak dan H(1) diterima. Akan dilakukan uji Mann 

Whitney untuk mengetahui urutan kefektifan tiap perlakuan yang diberikan. Uji 

Mann Whitney digunakan untuk melihat perbedaan antar setiap 2 perlakuan 
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sebagai bentuk perbandingan perlakuan mana yang memberikan perbedaan yang 

paling signifikan di antara perlakuan lainnya (Riyadi, et al.,2018). Hasil uji Mann 

Whitney sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Uji Mann Whitney 

Perlakuan Rata-rata Jumlah 

Larva yang mati 

Notasi 

Kontrol negative 0 A 

Perasan 15% 4 B 

Perasan 20% 5,75 C 

Kontrol positif 20 D 

Ekstrak 25% 20 D 

Ekstrak 30% 20 D 

 

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney pada tabel di atas diperoleh notasi 

kontrol negatif berbeda dengan perlakuan lainnya, maka dari itu kontrol negatif 

memiliki rata-rata yang berbeda signifikan dengan perlakuan lainnya. Perasan 

15% memiliki notasi yang berbeda dengan perlakuan lainnya, maka dari itu 

perasan 15% memiliki rata-rata yang berbeda signifikan dengan perlakuan 

lainnya. Perasan 20% memiliki notasi yang berbeda dengan perlakuan lainnya, 

maka dari itu perasan 20% memiliki rata-rata yang berbeda signifikan dengan 

perlakuan lainnya  Kontrol positif, ekstrak 25% dan ekstrak 30% memiliki notasi 

yang sama dan berbeda dengan perlakuan lainnya.  

Berdasarkan hasil uji mann whitney diperoleh kesimpulan bahwa pada 

perlakuan Kontrol positif, ekstrak 25% dan ekstrak 30% menghasilkan jumlah 

kematian larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say yang sama, sehingga 
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mempunyai efektifitas yang sama terhadap kematian larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say. sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

larutan ekstrak 25% dan 30% dapat digunakan sebagai larvasida alami pengganti 

larvasida sintetik abate. 

4.1.1 Hasil Skrining Kandungan Fitokimia Ekstrak Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) di Balai Penelitian dan Konsultasi Industri Ketintang 

Adapun efek aktivitas larvasida dari daun pepaya (Carica papaya L.) 

terhadap kematian larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say merupakan 

kombinasi dari beberapa kandungan berbagai zat fitokimia pada daun  pepaya 

(Carica papaya L.). Proses uji fitokimia dilakukan di Balai Penelitian dan 

Konsultasi industi Ketintang Surabaya. Hasil uji fitokimia yang didapatkan adalah 

berikut :  

Tabel 4.3 Hasil Uji Fitokimia :  

No Zat Fitokimia Presentase 

1 Alkaloid 7.81 % 

2 Flavonoid 5.01 % 

3 Saponin 4.01 % 

4 Tanin 3.88 % 

5 Terpenoid 2.05 % 
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4.2 Pembahasan 

 Penelitian efektifitas ekstrak dan perasan daun pepaya (Carica papaya L.) 

sebagai larvasida nyamuk Culex quenfasciatus say, menggunakan 6 perlakuan 

yaitu, kontrol (+) dengan larvasida abate, kontrol (-) dengan menggunakan 

aquades, ekstrak daun pepaya 25%, ekstrak daun pepaya 30%, perasan daun 

pepaya 15% dan perasan daun pepaya 20%. Masing masing perlakuan mendapat 4 

pengulangan berdasarkan rumus Federer. Larva yang digunakan untuk tiap 

percobaan dalam satu gelas yaitu sebanyak 20 ekor, sehingga total larva yang 

dibutuhkan adalah 480 larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say. untuk observasi 

larva yang diberikan perlakuan, diobservasi selama 12 jam dengan interval 

pengamatan kematian 2 jam. Setelah didapatkan data hasil penelitian dilakukan  

analisa menggunakan uji One way ANOVA menggunakan aplikasi SSPS. Sebelum 

di analisa, data mentah tersebut di tranformasikan ke rumus  Tranformasi 

√𝑦 +  0,5 dikarenakan banyak nilai dari data kurang dari 10, dan terutama 

adanya angka nol (Sasmita, 2012). 

 Suhu aquades ,larutan abate, ekstrak dan perasan daun pepaya yang 

digunakan waktu percobaan rentang 27-28℃, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Wijayanti, dkk (2015) bahwa suhu air yang cocok untuk larva Culex 

quinquefasciatus Say hidup dan berkembang adalah rentang 20-30℃. Sedangkan 

derajat keasaman air atau PH air untuk pertumbuhan dan perkembangan larva 

adalah rentang 5.8-8.5 (Low, et al., 2012). Berdasarkan pernyataan tersebut 

aquades, larutan abate, ekstrak dan perasan daun pepaya yang digunakan berada 
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pada PH yang baik untuk pertumbuhan larva Culex quinquefasciatus Say. Hasil 

uji efektifitas ekstrak dan perasan daun pepaya terhadap kematian larva nyamuk 

Culex quinquefasciatus Say dengan konsentrasi ekstrak dan perasan yang berbeda-

beda menunjukkan jumlah kematian larva yang berbeda.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil kematian larva Culex quinquefasciatus Say.  antar tiap perlakuan baik 

dengan menggunakan ekstrak daun pepaya maupun perasan daun pepaya. Pada 

penggunaan ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 25% dan 30% telah mampu 

membunuh keseluruhan larva dalam gelas percobaan dalam waktu 2 jam 

sedangkan untuk perasan daun pepaya dengan konsentrasi 15% dan 20% selama 

12 jam penelitian tidak sepenuhnya membunuh seluruh larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say. Menurut penelitian yang dilakukan oleh La taha dan Nur 

inang (2018) bahwa dengan konsentrasi 20% ekstrak daun pepaya mampu 

membunuh larva  Culex sp. sebanyak 69.8 %, maka penelitian yang dilakukan ini 

sesuai karena menggunakan  konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi yaitu 25% dan 

30% dengan persentase membunuh larva sebesar 100% sehingga penelitian ini 

menyempurnakan penelitian sebelum-sebelumnya untuk konsentrasi ekstrak yang 

efektif. Penelitian ini juga sesuai karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 

digunakan sebagai larvasida maka semakin tinggi tingkat mortalitas larva Culex 

quinquefasciatus Say. (Ahmad dan Adriyanto, 2019). 

Dalam penelitian yang menggunakan perlakuan dengan perasan daun 

pepaya (Carica papaya L.), perasan yang dihasilkan dari hasil menumbuk daun 

pepaya hingga halus dan kemudian hasil tumbukan diperas dengan menambahkan 
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aquades 100 ml, hasil tumbukan kemudian disaring dengan saringan teh dan 

didapatkan larutan perasan daun pepaya yang berwarna cokelat tua dan berbau. Ph 

larutan 6-7 dimana ph tersebut adalah ph efektif pertumbuhan dan perkembangan 

larva  Culex quinquefasciatus Say (Low, et al., 2012). Pada penelitian ini 

larvasida alami yang dibuat dari perasan daun pepaya menggunakan konsentrasi 

15% dan 20% dan dihasilkan persentase kematian larva sebesar 20% untuk larutan 

perasan daun pepaya 15% dan 28.75% untuk larutan perasan daun pepaya 20% 

selama 12 jam. Konsentrasi larutan perasan daun pepaya yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 15% dan 20% belum mampu untuk mencapai LC 50 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perlu konsentrasi larutan perasan daun pepaya yang 

lebih tinggi dari larutan perasan daun pepaya 20% untuk mendapatkan keefektifan 

larvasida alami yang mampu membunuh larva nyamuk Culex quinquefasciatus 

Say. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Muhammad dan Erpi (2017) 

bahwa semakin tinggi konsentrasi larut an perasan daun pepaya yang digunakan 

sebagai larvasida alami maka semakin tinggi tingkat mortalitas kematian larva 

nyamuk. 

Berdasarkan hasil penelitian daun pepaya baik ekstrak dan perasan daun 

pepaya (Carica Papaya L.)  memiliki potensi sebagai larvasida alami dengan 

konsentrasi tertentu untuk menggantikan larvasida sintetik yang dapat merusak 

lingkungan dengan membunuh biota air lainnya selain biota target larva nyamuk 

Culex quinquqfasciatus Say dan menyebabkan resistensi kimia pada nyamuk 

(Mulyatno, et al,., 2012).  Efek larvasida yang dimiliki oleh daun pepaya (Carica 

Papaya L.) diperoleh dari kandungan senyawa fitokimia yang berefek toksik 
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kepada larva nyamuk Culex quinquqfasciatus Say. senyawa tersebut antara lain, 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Dari hasil uji fitokimia 

didapatkan bahwa senyawa alkaloid adalah senyawa dengan presentasi tertinggi 

yaitu 7.81 %, lalu diurutan kedua ada flavonoid 5.01 %, saponin 4.01 %, tanin 

3.88 % dan terpenoid 2.05 %. 

Alkaloid adalah senyawa yang dimiliki oleh daun pepaya, senyawa ini 

bekerja dengan menjadi racun kontak terhadap larva nyamuk, cara kerja senyawa 

alkaloid yaitu dengan mendegradasi membran sel sampai rusak sehingga merusak 

sel serta bekerja dengan cara menjadi racun syaraf dalam tubuh larva. Alkaloid 

bekerja merusak sistem saraf larva Culex quinquefasciatus Say dengan cara 

menghambat impuls saraf yaitu enzim asetilkolin esterase. Penghambatan  

penumpukan asetikolin  mengacaukan sistem penghantar impuls dari syaraf ke 

otot. Akibat dari penumpukan asetikolin larva akan mengalami kekejangan lalu 

lumpuh, sehingga larva tidak dapat beraktifitas untuk kelangsungan hidupnya dan 

berkahir terjadi kematian larva (Ramyanti dan Febriani, 2016).  

Flavonoid adalah senyawa racun bagi larva nyamuk yang bekerja 

meracuni sistem pernafasan (Fumigant). Senyawa ini masuk ke bagian organ 

siphon pada larva kemudian merusaknya sehingga larva nyamuk tidak dapat 

menjalankan sistem pernafasan dengan baik dan flavonoid masuk ke dalam sistem 

pernafasan larva kemudian akan mengakibatkan kerusakan syaraf, akibatnya larva 

nyamuk dapat mati (Ramayanti dan Febriani, 2016). 
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Saponin adalah senyawa yang bekerja dengan menjadi racun kontak larva 

Culex quinquefasciatus say. Saponin menjadi racun kontak dengan merusak 

membrane lapisan kutikula larva sehingga membrane kulit rusak menyebabkan 

banyak senyawa racun lainnya dapat masuk dalam tubuh larva nyamuk dan 

ketidakseimbangan lapisan kutikula kulit larva menyebabkan larva nyamuk 

kehilangan cairan tubuh yang keluar dari dalam tubuh larva dan berakibat 

terjadinya dehidrasi (Aseptianova, et al., 2017). 

Tanin adalah senyawa toksik untuk larva nyamuk yang bekerja dengan 

cara menganggu jalannya sistem pencernaan larva nyamuk. Cara kerja senyawa 

ini dengan berperan sebagai racun pencernaan yang dapat menurunkan aktifitas 

enzim pencernaan untuk mengikat protein. Sehingga tanin dapat menurunkan laju 

pertumbuhan dan gangguan nutrisi (Yuliasih dan Widawati, 2017). Menurut 

Ramayanti dan Febriani, (2017) senyawa tanin akan berikatan dengan enzim 

pencernaan yaitu protease, sehingga protein dalam makanan yang masuk ke dalam 

sistem pencernaan larva nyamuk tidak dapat diuraikan untuk dapat diserap. 

Terpenoid adalah senyawa toksik untuk larva nyamuk yang memiliki 

peran untuk merusak lapisan kutikula kulit larva nyamuk Senyawa  terpenoid 

mampu berikatan dengan struktur lipid dan protein pada membran sel serangga. 

dan bahkan dapat menyebabkan lisis pada sel,  senyawa terpenoid mempunyai 

kemampuan untuk menembus kutikula serangga, sehingga mampu membunuh 

serangga (Putri, dkk., 2018). 
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Perbedaan antara ekstrak dan perasan daun pepaya (Carica papaya L.)  

berdasarkan efektifitas daya bunuh larva ditentukan melalui metode pembuatan 

ekstrak dan perasan yang berbeda. Pada pembuatan ekstrak, metode yang 

digunakan adalah metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol. Dengan 

pelarut etanol maka akan terlarut zat penggangu sehingga didapatkan ekstrak yang 

memiliki kandungan aktif bahan fitokimia yang bersifat larvasida saja (Sa’adah & 

Henny, 2015). Sedangkan pada perasan metode yang digunakan cukup sederhana 

dan tidak sepenuhnya dapat melarutkan dan mengeluarkan seluruh zat fitokimia 

yang terkandung dalam daun pepaya (Carica papaya L.). Metode perasan juga 

memiliki kekurangan apabila dibandingkan dengan metode lain seperti ekstraksi. 

Menurut Rosyada dan Hesti (2013) proses ekstraksi menggunakan zat pelarut 

tertentu untuk menghilangan zat yang tidak diinginkan sehingga pada proses 

penggunaannya hanya terdapat zat yang diinginkan. Perasan memiliki kelebihan 

dibanding metode lain seperti ekstraksi, yaitu pada proses pembuatannya yang 

lebih sederhana dan cepat. Perasan juga tidak membutuhkan peralatan rumit dan 

keterampilan khusus dalam pembuatannya Rosyada dan Hesti (2013). 

Berdasarkan hasil penelitian ekstrak dan perasan daun pepaya (Carica 

papaya L.), daun pepaya memiliki kandungan senyawa fitokimia yang toksik 

terhadapat larva nyamuk, ukuran PH  dan suhu dari ekstrak dan perasan daun 

pepaya adalah normal pada rentang ukuran untuk larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say dalam bertumbuh dan berkembang serta tidak berbahaya 

bagi lingkungan karena tidak berefek mengkontaminasi serta tidak menimbulkan 

resistensi. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian yang didapatkan, mampu membuat kesimpulan yaitu 

1. Konsentrasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 25% dan 30% efektif 

membunuh larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say dengan persentase 

kematian sebesar 100% dalam waktu 12 jam, sehingga ekstrak daun 

pepaya dapat menjadi larvasida alami yang dapat digunakan untuk 

menggantikan larvasida sintetik abate/themefos.  

2. Hasil penelitian dengan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan 

konsentrasi 25% dan 30% menjadi penyempurnaan dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu La taha dan Nur inang  

sebelumnya untuk menemukan jumlah konsentrasi  efektif yang mampu 

membunuh 100% larva nyamuk Culex sp. 

3. Larutan perasan daun pepaya  memiliki potensi untuk menjadi larvasida 

alami larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say yang dapat dibuat secara 

sederhana oleh masyarakat umum. Tetapi masih memerlukan penelitian 

lebih lanjut untuk menentukan konsentrasi yang tepat. 

4. Ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) lebih efektif dalam penggunaan 

sebaga larvasida nyamuk Culex quinquefasciatus Say dibandingkan 

perasan daun pepaya.  
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5.2 Saran 

 Setelah dilakukan penelitan  uji efektifitas ekstrak dan perasan daun 

pepaya (Carica papaya L.) sebagai larvasida  larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say ini, saran yang dapat diberikan penulis yaitu  

1. Menyarankan agar dalam penelitian berikutnya dilakukan penelitian untuk 

mencari konsentrasi ekstrak daun pepaya minimum yang mampu  

membunuh larva dengan presentase 100% dan konsentrasi larutan perasan 

daun pepaya. Agar nantinya ditemukan konsentrasi yang efektif pada 

larutan perasan daun pepaya sehinngga masyarakat umum bisa membuat 

larvasida alami sendiri.  

2. Menyarankan apabila penelitian ini dapat disempurnakan nantinya, 

diharapkan peneliti melakukan penelitian berupa tingkat perbandingan 

kepuasan masyarakat dalam memakai ekstrak dan perasan daun pepaya 

dengan larvasida abate dalam pembasmian larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel (data asli) Jumlah Kematian Larva Nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say Selama Pemberian Ekstrak dan Perasan 

Daun Pepaya (Carica papaya L.). 

Perlakuan Ulangan Waktu Pemaparan Jumlah 

2 4 6 8 10 12 

Kontrol (+) 1 19 1 0 0   0 0 20 

2 20 0 0 0 0 0 20 

3 17 3 0 0 0 0 20 

4 18 2 0 0 0 0 20 

Kontrol (-) 1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

Ekstrak 25% 1 20 0 0 0 0 0 20 

2 20 0 0 0 0 0 20 

3 20 0 0 0 0 0 20 

4 20 0 0 0 0 0 20 

Ekstrak 30% 1 20 0 0 0   0 0 20 

2 20 0 0 0 0 0 20 

3 20 0 0 0 0 0 20 

4 20 0 0 0 0 0 20 

Perasan 15% 1 0 0 2 1 0 1 4 

2 0 0 0 0 2 2 4 

3 0 0 1 1 2 1 4 

4 0 1 0 2 0 1 4 

Perasan 20% 1 0 1 2 3 0 1 7 
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 2 0 0 2 1 1 1 5 

3 0 1 0 2 0 3 6 

4 0 1 2 1 0 1 5 
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Lampiran 2. Data hasil Tranformasi √𝑦 +  0,5 

Perlakuan Ulangan Waktu Pemaparan Jumlah 

2 4 6 8 10 12 

Kontrol 

(+) 

1 4.41 1.22 0.70 0.70 0.70 0.70 8.43 

2 4.53 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 8.03 

3 4.18 1.87 0.70 0.70 0.70 0.70 9.47 

4 4,30 1,58 0.70 0.70 0.70 0.70 8.68 

Kontrol (-) 1 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 4.20 

2 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 4.20 

3 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 4.20 

4 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 4.20 

Ekstrak 

25% 

1 4.53 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 8.03 

2 4.53 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 8.03 

3 4.53 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 8.03 

4 4.53 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 8.03 

Ekstrak 

30% 

1 4.53 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 8.03 

2 4.53 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 8.03 

3 4.53 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 8.03 

4 4.53 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 8.03 

Perasan 

15% 

1 0.70 0.70 1.58 1.22 0.70 1.22 6.12 

2 0.70 0.70 0.70 0.70 1.58 1.58 5.96 

3 0.70 0.70 1.22 1.22 1.58 1.22 6.64 

4 0.70 1.22 0.70 1.58 0.70 1.22 6.12 

Perasan 

20% 

1 0.70 1.22 1.58 1.87 0.70 1.22 7.29 

2 0.70 0.70 1.58 1.22 1.22 1.22 6.64 

3 0.70 1.22 0.70 1.58 0.70 1.87 6.77 

4 0.70 1.22 1.58 1.22 0.70 1.22 6,64 
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Lampiran 3. Hasil Uji Statistik. 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang akan 

diuji telah menyebar normal atau tidak. Uji normalitas merupakan syarat 

pengujian anova. Hasil uji normalitas sebagai berikut. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kematian Larva 

N 24 

Normal Parametersa,b Mean 11.63 

Std. Deviation 8.737 

Most Extreme Differences Absolute .331 

Positive .202 

Negative -.331 

Test Statistic .331 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari α (0,05). Maka 

dari itu diperoleh keputusan tolak H0 dengan kesimpulan bahwa data tidak 

berdistribusi normal (asumsi tidak terpenuhi). 
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2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

akan diuji memiliki ragam yang sama antar perlakuan. Uji homogenitas 

merupakan syarat pengujian anova. Hasil uji homogenitas sebagai berikut : 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kematian 

Larva 

Based on Mean 13.500 5 18 .000 

Based on Median 9.000 5 18 .000 

Based on Median and with 

adjusted df 

9.000 5 3.000 .050 

Based on trimmed mean 13.417 5 18 .000 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari α (0,05). Maka 

dari itu diperoleh keputusan tolak H0 dengan kesimpulan bahwa ragam 

antar perlakuan tidak homogen (asumsi tidak terpenuhi). 

Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal dan ragam tidak homogen antar perlakuan. 

Maka dari itu untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan 

menggunakan uji nonparametric Kruskal Wallis dan uji lanjut Mann 

Whitney. 
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3. Uji Kruskal Wallis 

 

Uji Kruskal wallis digunakan untuk melihat perbedaan antar 

perlakuan. Perlakuan pada penelitian ini yaitu kontrol positif, kontrol 

negative, ekstrak 25%, ekstrak 30%, perasan 15% dan perasan 20% 

terhadap jumlah kematian Larva Nyamuk Culex quinquefasciatus Say. 

Hasil uji Kruskal wallis sebagai berikut. 

Test Statisticsa,b 

 Kematian Larva 

Kruskal-Wallis H 22.896 

df 5 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Berdasarkan hasil uji Kruskal wallis pada tabel di atas diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari α (0,05). 

Maka dari itu diperoleh keputusan tolak H0 dengan kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antar 6 perlakuan terhadap jumlah 

kematian Larva Nyamuk Culex quinquefasciatus Say. 
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4. Uji Mann Whitney 

 

Uji Mann Whitney digunakan untuk melihat perbedaan antar setiap 

2 perlakuan sebagai bentuk perbandingan perlakuan mana yang 

memberikan perbedaan yang paling signifikan di antara perlakuan lainnya. 

Hasil uji Mann Whitney sebagai berikut. 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

Kontrol negative 0 a 

Perasan 15% 4 b 

Perasan 20% 5,75 c 

Kontrol positif 20 d 

Ekstrak 25% 20 d 

Ekstrak 30% 20 d 

 

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney pada tabel di atas diperoleh 

notasi kontrol negative berbeda dengan perlakuan lainnya, maka dari itu 

kontrol negative memiliki rata-rata yang berbeda signifikan dengan 

perlakuan lainnya. Perasan 15% memiliki notasi yang berbeda dengan 

perlakuan lainnya, maka dari itu perasan 15% memiliki rata-rata yang 

berbeda signifikan dengan perlakuan lainnya. Perasan 20% memiliki 

notasi yang berbeda dengan perlakuan lainnya, maka dari itu perasan 20% 

memiliki rata-rata yang berbeda signifikan dengan perlakuan lainnya  

Kontrol positif, ekstrak 25% dan ekstrak 30% memiliki notasi yang 

berbeda dengan perlakuan lainnya, maka dari itu Kontrol positif, ekstrak 

25% dan ekstrak 30% memiliki rata-rata yang berbeda signifikan dengan 

perlakuan lainnya. 



 

55 
 

Berdasarkan hasil uji mann whitney diperoleh kesimpulan bahwa 

pada perlakuan Kontrol positif, ekstrak 25% dan ekstrak 30% 

menghasilkan jumlah kematian Larva Nyamuk Culex quinquefasciatus 

Say yang lebih tinggi dari perlakuan lainnya. 

5. Tabel Uji Anova Jumlah Kematian Larva Nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say Setelah diberi Perlakuan. 

Kematian Larva 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 
1752.875 5 350.575 2294.673 .000 

Within 

Groups 
2.750 18 0.153   

Total 1755.625 23    
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Lampiran 4. Hasil Uji Fitokimia 
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Lampiran 5 Bukti Penelitian 
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Lampiran 6 Bukti Pembelian Larva Nyamuk 
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Lampiran 7 Bukti Uji Plagiasi 
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Lampiran 8. Surat Pembuatan Ekstrak Di Lab Farmasi FKH UNAIR. 
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Lampiran 9.   Dokumentasi Penelitian 

 
Alat dan bahan penelitian 

Keterangan : 

1. Daun pepaya segar. 

2. Alat penumbuk daun pepaya. 

3. Kain kasa. 

4. Daun pepaya yang sudah ditumbuk. 

5. Perasan daun pepaya. 

6. Larva nyamuk Culex quinquefasciatus Say. 

7. Gelas plastik 200 ml. 

8. Saringan teh dan pipet bayi. 

9. Pisau. 

 

 

1 2 

6 

5 4 3 

9 8 7 
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Gelas Percobaan 

Keterangan :  

1. Gelas ekstrak daun pepaya 25% dan 30% 

2. Gelas perasan daun pepaya 15% 

3. Gelas perasan daun pepaya 15% 

4. Gelas ekstrak daun pepaya 25% 

 

Proses Pembuatan Larutan Daun Pepaya dan Penelitian 

 
 

 

1. Proses penumbukan daun 

pepaya (Carica papaya L.) 

hingga halus. 

2. Proses pemerasan daun pepaya 

dengan kain kasa steril.. 

 

1 

3 

2 

3 
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3. Proses penyaringan larutan 

hasil perasasan daun pepaya. 

4. Proses pembuatan larutan 

perasan daun pepaya 15% dan 

20%. 

 

 

 

 

 

 

 

5. Proses pemindahan larva 

nyamuk Culex 

quinquefasciatus Say. dengan 

saringan teh 

6. Proses pengamatan kematian 

larva nyamuk Cukex 

quinquefasciatus Say.  
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